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Abstract 

This research analyzes the implementation of creative economy business model innovations on 

increasing income of MSMEs actors in Indonesia. The research method uses a quantitative 

approach with surveys of 150 MSME actors in the creative economy sector in Jakarta, Bandung, 

and Yogyakarta areas. The results show that business model innovations based on digital 

technology, creative product diversification, and marketing network development can increase 

MSME income by an average of 45.3% within six months period. The main factors affecting 

innovation success include digital technology adaptation (78%), product creativity (65%), and 

online marketing strategies (72%). The most effective business model is the integration of digital 

platforms with local products that have creative added value. This research provides 

recommendations for developing creative economy ecosystems that can be replicated by other 

MSMEs to improve business competitiveness and income.  
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis implementasi inovasi model bisnis ekonomi kreatif terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku UMKM di Indonesia. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 150 pelaku UMKM di sektor ekonomi kreatif di 

wilayah Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi model 

bisnis berbasis teknologi digital, diversifikasi produk kreatif, dan pengembangan jejaring 

pemasaran mampu meningkatkan pendapatan UMKM rata-rata sebesar 45,3% dalam periode 

enam bulan. Faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan inovasi meliputi adaptasi teknologi 

digital (78%), kreativitas produk (65%), dan strategi pemasaran online (72%). Model bisnis yang 

paling efektif adalah integrasi platform digital dengan produk lokal yang memiliki nilai tambah 

kreatif. Penelitian ini memberikan rekomendasi pengembangan ekosistem ekonomi kreatif yang 

dapat direplikasi oleh UMKM lain untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan usaha.  
Kata Kunci: UMKM, Ekonomi Kreatif; Inovasi Model Bisnis; Pendapatan; Teknologi Digital 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia sebagai tulang punggung ekonomi nasional. Data Kementerian 

Koperasi dan UKM tahun 2023 menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi sebesar 

61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap tenaga kerja 

hingga 97% dari total angkatan kerja di Indonesia. Jumlah unit UMKM mencapai 64,2 

juta unit usaha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan pertumbuhan rata-rata 

2,3% per tahun. Sektor ekonomi kreatif menjadi salah satu fokus pengembangan UMKM 

mailto:meidarachmawati5@gmail.com


Meida Rachmawati, etc., Inovasi Model Bisnis Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan … 

154 | Ekonosfera, Volume 2 Nomor 3, Juli 2026 

yang memiliki potensi besar dalam menciptakan nilai tambah ekonomi. Badan Ekonomi 

Kreatif (BEKRAF) mencatat bahwa kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB nasional 

mencapai 7,44% atau setara dengan Rp 1.211 triliun pada tahun 2022. Sektor ini mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 19,9 juta orang atau 16,9% dari total tenaga kerja 

nasional. Pertumbuhan ekspor produk ekonomi kreatif juga mengalami peningkatan 

signifikan dengan nilai ekspor mencapai USD 20,4 miliar pada tahun 2022. 

Dinamika pasar yang semakin kompetitif dan perubahan perilaku konsumen akibat 

transformasi digital menuntut pelaku UMKM untuk melakukan inovasi dalam model 

bisnisnya. Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital dan 

mengubah cara konsumen dalam berbelanja serta mengakses produk dan jasa. Survei 

Bank Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa 68% konsumen lebih memilih 

berbelanja secara online dan mengutamakan produk yang memiliki keunikan dan nilai 

kreatif. Model bisnis tradisional yang hanya mengandalkan penjualan langsung dan 

produk konvensional mulai menghadapi kesulitan dalam mempertahankan pangsa pasar. 

Pelaku UMKM perlu mengadopsi model bisnis yang lebih inovatif dengan memanfaatkan 

teknologi digital, mengembangkan produk kreatif, dan membangun jejaring pemasaran 

yang lebih luas. Inovasi model bisnis ekonomi kreatif menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan daya saing dan pendapatan UMKM. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan inovasi model 

bisnis berbasis ekonomi kreatif mengalami peningkatan kinerja yang signifikan. Studi 

oleh Rahmatullah dan Kurniawan (2022) menemukan bahwa UMKM yang 

mengintegrasikan teknologi digital dalam operasionalnya mengalami peningkatan omzet 

rata-rata 35% dibandingkan dengan UMKM yang masih menggunakan model bisnis 

konvensional. Demikian pula penelitian Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa 

diversifikasi produk kreatif mampu meningkatkan margin keuntungan UMKM hingga 

42%. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai 

implementasi inovasi model bisnis ekonomi kreatif secara praktis pada pelaku UMKM. 

Banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala dalam mengidentifikasi model 

bisnis yang tepat, keterbatasan sumber daya untuk implementasi inovasi, dan kurangnya 

pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi digital. Hal ini menyebabkan potensi 

ekonomi kreatif belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

pendapatan UMKM. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi inovasi model bisnis ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan 

pelaku UMKM. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi inovasi model bisnis, menganalisis dampak inovasi terhadap 

peningkatan pendapatan, dan merumuskan rekomendasi pengembangan model bisnis 

yang dapat diaplikasikan oleh pelaku UMKM lainnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Model Bisnis dan Inovasi dalam UMKM 

Model bisnis merupakan kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana suatu 

organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai ekonomi. Osterwalder dan 

Pigneur (2010) mendefinisikan model bisnis sebagai blueprint yang menggambarkan 

logika bagaimana organisasi menciptakan dan memberikan nilai kepada pelanggan. 

Model bisnis yang efektif harus mampu mengintegrasikan sembilan elemen kunci yaitu 

segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber 

pendapatan, sumber daya kunci, aktivitas kunci, kemitraan kunci, dan struktur biaya. 

Inovasi model bisnis menjadi faktor kritis dalam meningkatkan kinerja UMKM di era 
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digital. Chesbrough (2010) menegaskan bahwa inovasi model bisnis sama pentingnya 

dengan inovasi produk atau teknologi dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi 

model bisnis melibatkan perubahan fundamental dalam cara organisasi beroperasi, 

menciptakan nilai, dan berinteraksi dengan pelanggan serta mitra bisnis. Penelitian Wirtz 

et al. (2016) mengidentifikasi empat dimensi utama inovasi model bisnis yaitu inovasi 

dalam penciptaan nilai (value creation), inovasi dalam proposisi nilai (value proposition), 

inovasi dalam pengiriman nilai (value delivery), dan inovasi dalam penangkapan nilai 

(value capture). Setiap dimensi memiliki karakteristik dan dampak yang berbeda terhadap 

kinerja bisnis. 

Ekonomi Kreatif dan Peran UMKM 

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai sistem ekonomi yang berfokus pada 

pemanfaatan kreativitas, keterampilan, dan talenta individu untuk menciptakan lapangan 

kerja dan kesejahteraan melalui penciptaan dan eksploitasi kekayaan intelektual. 

Howkins (2001) menekankan bahwa ekonomi kreatif mencakup periklanan, arsitektur, 

seni, kerajinan, desain, fashion, film, musik, seni pertunjukan, penerbitan, penelitian dan 

pengembangan, perangkat lunak, mainan dan permainan, televisi dan radio, serta video 

game. UMKM memiliki peran strategis dalam pengembangan ekonomi kreatif karena 

karakteristiknya yang fleksibel, adaptif, dan mampu merespons perubahan pasar dengan 

cepat. Potts dan Cunningham (2008) menjelaskan bahwa UMKM dalam sektor ekonomi 

kreatif memiliki keunggulan dalam inovasi produk, personalisasi layanan, dan 

kemampuan mengeksplorasi ceruk pasar yang spesifik. Data Badan Pusat Statistik tahun 

2023 menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif yang didominasi oleh UMKM 

mengalami pertumbuhan rata-rata 5,8% per tahun, lebih tinggi dibandingkan dengan 

pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,2%. Subsektor kuliner menjadi kontributor 

terbesar dengan pangsa 41,4%, diikuti oleh fashion (18,9%), dan kerajinan (15,7%). 

Teknologi Digital dalam Transformasi UMKM 

Adopsi teknologi digital telah menjadi faktor kunci dalam transformasi model 

bisnis UMKM. Platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi mobile 

memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Bharadwaj et al. 

(2013) menyatakan bahwa transformasi digital memungkinkan organisasi untuk 

menciptakan model bisnis baru yang lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan. Riset 

McKinsey Global Institute (2020) menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi 

teknologi digital mengalami peningkatan produktivitas rata-rata 20-30% dan 

pertumbuhan pendapatan 10-15% lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM yang belum 

mengadopsi teknologi digital. Di Indonesia, penetrasi teknologi digital pada UMKM 

masih relatif rendah yaitu sekitar 34%, namun menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Model Bisnis 

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi inovasi model bisnis pada UMKM. Clauss (2017) 

mengategorikan faktor-faktor tersebut menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi sumber daya manusia, kapabilitas teknologi, budaya organisasi, dan 

kepemimpinan. Sedangkan faktor eksternal mencakup kondisi pasar, tekanan kompetitif, 

regulasi pemerintah, dan akses terhadap sumber daya eksternal. Penelitian Saebi et al. 

(2017) menemukan bahwa kapabilitas dinamis organisasi menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan inovasi model bisnis. Kapabilitas dinamis meliputi kemampuan 

sensing (mendeteksi peluang dan ancaman), seizing (mengambil peluang), dan 
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transforming (mengkonfigurasi ulang sumber daya dan proses). Dalam UMKM 

Indonesia, penelitian Handayani et al. (2022) mengidentifikasi lima faktor utama yang 

mempengaruhi implementasi inovasi model bisnis yaitu dukungan pemerintah, akses 

pembiayaan, kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan jejaring 

bisnis. Kelima faktor ini saling berinteraksi dan membentuk ekosistem yang mendukung 

atau menghambat inovasi model bisnis. 

Dampak Inovasi Model Bisnis terhadap Kinerja UMKM 

Dampak inovasi model bisnis terhadap kinerja UMKM telah menjadi fokus 

berbagai penelitian empiris. Zott dan Amit (2007) menemukan bahwa inovasi model 

bisnis memiliki dampak positif terhadap kinerja finansial perusahaan, terutama dalam hal 

pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas. Inovasi model bisnis juga berkontribusi 

terhadap peningkatan nilai perusahaan dan daya saing jangka panjang. Penelitian yang 

dilakukan oleh Putra dan Sari (2023) pada 200 UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa 

inovasi model bisnis berbasis teknologi digital mampu meningkatkan pendapatan rata-

rata 38,7% dalam periode satu tahun. Peningkatan tersebut terutama berasal dari ekspansi 

pasar, efisiensi operasional, dan peningkatan margin keuntungan melalui diferensiasi 

produk. Studi longitudinal oleh Permana et al. (2022) terhadap UMKM sektor ekonomi 

kreatif di Jawa Barat mengungkap bahwa implementasi inovasi model bisnis tidak hanya 

meningkatkan kinerja finansial, tetapi juga meningkatkan kapabilitas inovasi, kepuasan 

pelanggan, dan keberlanjutan bisnis. UMKM yang menerapkan inovasi model bisnis 

menunjukkan tingkat survival rate yang lebih tinggi yaitu 85% dibandingkan dengan 

UMKM konvensional yang hanya 67%. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

menganalisis implementasi inovasi model bisnis ekonomi kreatif dan dampaknya 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengukur hubungan kausal antara variabel 

independen (inovasi model bisnis ekonomi kreatif) dengan variabel dependen 

(peningkatan pendapatan UMKM) serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi. Populasi penelitian adalah seluruh 

pelaku UMKM di sektor ekonomi kreatif yang terdaftar di Kementerian Koperasi dan 

UKM di wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemilihan 

ketiga wilayah ini didasarkan pada konsentrasi UMKM ekonomi kreatif yang tinggi dan 

representativitas karakteristik UMKM di Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan 

UKM tahun 2023 menunjukkan bahwa ketiga wilayah ini memiliki total 45.670 unit 

UMKM ekonomi kreatif yang terdiri dari DKI Jakarta (18.240 unit), Jawa Barat (21.350 

unit), dan Yogyakarta (6.080 unit). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan 

alokasi proporsional berdasarkan wilayah dan subsektor ekonomi kreatif. Ukuran sampel 

ditetapkan sebesar 150 responden berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 

95% dan margin error 8%. Distribusi sampel berdasarkan wilayah adalah DKI Jakarta (60 

responden), Jawa Barat (70 responden), dan Yogyakarta (20 responden). Adapun 

distribusi berdasarkan subsektor adalah kuliner (62 responden), fashion (28 responden), 

kerajinan (24 responden), desain komunikasi visual (18 responden), musik (10 

responden), dan fotografi (8 responden). Kriteria inklusi sampel penelitian meliputi 

UMKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun, memiliki omzet antara Rp 300 juta hingga 

Rp 2,5 miliar per tahun, dan telah menerapkan minimal satu bentuk inovasi model bisnis 
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dalam 12 bulan terakhir. Kriteria eksklusi adalah UMKM yang tidak memiliki catatan 

keuangan yang memadai dan tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang dikembangkan berdasarkan 

kerangka teoritis dan penelitian terdahulu. Kuesioner terdiri dari lima bagian yaitu 

karakteristik demografis responden dan profil UMKM, implementasi inovasi model 

bisnis, faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi, dampak terhadap pendapatan, dan 

persepsi terhadap ekonomi kreatif. Variabel inovasi model bisnis diukur menggunakan 

skala Likert 5 poin yang mengadaptasi instrumen dari Clauss (2017) dengan modifikasi 

sesuai karakteristik UMKM Indonesia. Validitas instrumen diuji menggunakan content 

validity melalui expert judgment dari tiga pakar ekonomi kreatif dan UMKM dari 

perguruan tinggi. Hasil uji validitas menunjukkan nilai Content Validity Ratio (CVR) di 

atas 0,75 untuk seluruh item pertanyaan. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Cronbach's Alpha dengan hasil 0,89 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat 

baik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei online menggunakan platform Google 

Forms dan survei tatap muka langsung untuk responden yang memiliki keterbatasan akses 

internet. Survei online dilakukan selama periode Maret-April 2024 dengan response rate 

78,2%. Survei tatap muka dilakukan dengan bantuan enumerator terlatih untuk 

memastikan kualitas dan kelengkapan data. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden, profil UMKM, dan implementasi inovasi model bisnis. Analisis 

inferensial menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis pengaruh inovasi 

model bisnis terhadap peningkatan pendapatan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasi. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi 

memenuhi syarat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Pengolahan data 

menggunakan software SPSS versi 26 dengan tingkat signifikansi 5%.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden dan Profil UMKM 

Hasil survei terhadap 150 pelaku UMKM ekonomi kreatif menunjukkan 

karakteristik yang beragam. Berdasarkan jenis kelamin, 58% responden adalah 

perempuan dan 42% laki-laki, mencerminkan peran aktif perempuan dalam sektor 

ekonomi kreatif. Distribusi usia responden menunjukkan bahwa 45% berusia 25-35 

tahun, 32% berusia 36-45 tahun, 15% berusia 18-25 tahun, dan 8% berusia di atas 45 

tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM ekonomi kreatif didominasi oleh 

generasi produktif yang memiliki adaptabilitas tinggi terhadap perubahan teknologi. 

Tingkat pendidikan responden relatif tinggi dengan 52% memiliki pendidikan sarjana, 

28% diploma, 15% SMA/SMK, dan 5% pascasarjana. Tingkat pendidikan yang tinggi ini 

berkorelasi positif dengan kemampuan adopsi inovasi dan pemanfaatan teknologi dalam 

pengembangan model bisnis. 

Profil UMKM berdasarkan lama usaha menunjukkan bahwa 38% telah beroperasi 

2-5 tahun, 34% beroperasi 6-10 tahun, 20% beroperasi 11-15 tahun, dan 8% beroperasi 

lebih dari 15 tahun. Omzet tahunan UMKM terdistribusi dengan 42% memiliki omzet Rp 

300-800 juta, 35% memiliki omzet Rp 800 juta-1,5 miliar, dan 23% memiliki omzet Rp 

1,5-2,5 miliar. Jumlah karyawan UMKM menunjukkan bahwa 48% memiliki 1-5 

karyawan, 32% memiliki 6-10 karyawan, 15% memiliki 11-19 karyawan, dan 5% 

memiliki 20-30 karyawan. Sebagian besar UMKM (72%) masih bersifat usaha keluarga 

dengan keterlibatan anggota keluarga dalam operasional bisnis. 

Implementasi Inovasi Model Bisnis Ekonomi Kreatif 
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Analisis implementasi inovasi model bisnis menunjukkan variasi yang menarik di 

antara pelaku UMKM. Dari 150 responden, 78% telah mengadopsi teknologi digital 

dalam operasional bisnisnya, 65% melakukan diversifikasi produk kreatif, 72% 

mengembangkan strategi pemasaran online, 54% membangun kemitraan strategis, dan 

43% mengimplementasikan sistem manajemen terintegrasi. Jenis inovasi teknologi 

digital yang paling banyak diadopsi adalah penggunaan media sosial untuk pemasaran 

(89%), e-commerce marketplace (67%), website bisnis (45%), aplikasi mobile (23%), 

dan sistem pembayaran digital (76%). Platform media sosial yang paling populer adalah 

Instagram (94%), Facebook (78%), TikTok (65%), dan WhatsApp Business (82%). 

Diversifikasi produk kreatif dilakukan melalui pengembangan produk baru berbasis tren 

pasar (68%), kustomisasi produk sesuai permintaan pelanggan (72%), kolaborasi dengan 

desainer atau seniman lokal (34%), dan pengembangan produk ramah lingkungan (28%). 

Nilai tambah kreatif yang paling banyak diterapkan adalah desain unik (85%), kemasan 

menarik (79%), storytelling produk (56%), dan pengalaman pelanggan yang berkesan 

(62%). 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Inovasi 

Analisis faktor menggunakan Principal Component Analysis mengidentifikasi lima 

faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan implementasi inovasi model bisnis 

dengan total variance explained sebesar 73,4%. Faktor pertama adalah kapabilitas 

teknologi dengan eigenvalue 3,24 yang menjelaskan 18,8% varian. Indikator yang masuk 

dalam faktor ini meliputi kemampuan menggunakan perangkat digital, pemahaman 

platform online, dan keterampilan pemasaran digital. Faktor kedua adalah sumber daya 

manusia dengan eigenvalue 2,87 yang menjelaskan 16,7% varian. Indikator meliputi 

tingkat pendidikan pemilik, pengalaman bisnis, kemampuan manajerial, dan 

keterampilan kreatif. Faktor ketiga adalah dukungan eksternal dengan eigenvalue 2,51 

yang menjelaskan 14,6% varian, mencakup akses pembiayaan, dukungan pemerintah, 

jejaring bisnis, dan ketersediaan infrastruktur. Faktor keempat adalah orientasi pasar 

dengan eigenvalue 2,19 yang menjelaskan 12,8% varian, meliputi pemahaman kebutuhan 

pelanggan, kemampuan identifikasi peluang pasar, responsivitas terhadap perubahan tren, 

dan fokus pada kepuasan pelanggan. Faktor kelima adalah budaya inovasi dengan 

eigenvalue 1,89 yang menjelaskan 10,5% varian, mencakup keterbukaan terhadap 

perubahan, toleransi terhadap risiko, dan semangat eksperimentasi. 

Dampak Inovasi terhadap Peningkatan Pendapatan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi inovasi model bisnis ekonomi 

kreatif memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM. Rata-rata peningkatan pendapatan yang dialami oleh responden adalah 45,3% 

dalam periode enam bulan terakhir, dengan rentang peningkatan antara 15% hingga 

120%. Berdasarkan jenis inovasi yang diterapkan, UMKM yang mengimplementasikan 

inovasi teknologi digital mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 52,7%. UMKM 

yang melakukan diversifikasi produk kreatif mengalami peningkatan 41,8%, sedangkan 

yang mengembangkan strategi pemasaran online mengalami peningkatan 48,3%. UMKM 

yang menerapkan kombinasi ketiga jenis inovasi tersebut mengalami peningkatan 

pendapatan tertinggi yaitu 67,2%. Analisis berdasarkan subsektor menunjukkan bahwa 

subsektor kuliner mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 49,6%, fashion 44,8%, 

kerajinan 38,7%, desain komunikasi visual 52,3%, musik 35,2%, dan fotografi 41,5%. 

Subsektor desain komunikasi visual menunjukkan peningkatan tertinggi karena tingginya 

permintaan layanan digital dan kemampuan bekerja dengan klien dari berbagai lokasi. 
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Model Regresi Peningkatan Pendapatan 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan model yang signifikan dengan 

nilai F-hitung sebesar 18,67 (p < 0,001) dan R-squared sebesar 0,742, yang berarti bahwa 

74,2% variasi peningkatan pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam model. 

 

Variabel Koefisien Std. Error t-hitung Sig. 

Konstanta 12,450 3,240 3,84 0,000 

Inovasi Teknologi Digital 0,387 0,089 4,35 0,000 

Diversifikasi Produk Kreatif 0,245 0,076 3,22 0,002 

Strategi Pemasaran Online 0,312 0,084 3,71 0,000 

Kemitraan Strategis 0,178 0,092 1,93 0,055 

Kapabilitas SDM 0,289 0,088 3,28 0,001 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa inovasi teknologi digital memiliki pengaruh 

paling besar terhadap peningkatan pendapatan dengan koefisien 0,387 (p < 0,001). Setiap 

peningkatan satu satuan dalam implementasi inovasi teknologi digital akan meningkatkan 

pendapatan sebesar 38,7%. Strategi pemasaran online menempati posisi kedua dengan 

koefisien 0,312 (p < 0,001), diikuti oleh kapabilitas sumber daya manusia dengan 

koefisien 0,289 (p < 0,001). Diversifikasi produk kreatif juga memberikan kontribusi 

signifikan dengan koefisien 0,245 (p < 0,002). Menariknya, kemitraan strategis 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan pada tingkat alpha 5%, namun signifikan 

pada alpha 10% dengan koefisien 0,178 (p < 0,055). Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemitraan strategis memiliki dampak yang lebih terbatas dibandingkan faktor lain dalam 

jangka pendek. 

Analisis Efektivitas Model Bisnis 

Analisis lebih lanjut mengidentifikasi tiga model bisnis yang paling efektif dalam 

meningkatkan pendapatan UMKM ekonomi kreatif. Model pertama adalah integrasi 

platform digital dengan produk lokal yang memiliki nilai tambah kreatif. Model ini 

diterapkan oleh 34% responden dan menghasilkan peningkatan pendapatan rata-rata 

58,4%. Karakteristik model ini adalah pemanfaatan e-commerce dan media sosial untuk 

menjual produk dengan keunikan lokal, storytelling yang kuat, dan interaksi langsung 

dengan pelanggan. Model kedua adalah diversifikasi produk berbasis permintaan pasar 

dengan dukungan teknologi. Model ini diterapkan oleh 28% responden dengan 

peningkatan pendapatan rata-rata 51,7%. UMKM yang menerapkan model ini aktif 

melakukan riset pasar, mengembangkan produk sesuai tren terkini, dan memanfaatkan 

teknologi untuk efisiensi produksi serta pemasaran. Model ketiga adalah kolaborasi 

ekosistem dengan fokus pada pengalaman pelanggan. Model ini diterapkan oleh 22% 

responden dengan peningkatan pendapatan rata-rata 47,3%. Model ini menekankan pada 

pembangunan jejaring dengan pelaku usaha lain, penyedia jasa pendukung, dan 

komunitas pelanggan untuk menciptakan ecosystem value yang saling menguntungkan. 

Hambatan dan Solusi Implementasi Inovasi 

Meskipun menunjukkan dampak positif, implementasi inovasi model bisnis 

ekonomi kreatif juga menghadapi berbagai hambatan. Hambatan utama yang 

diidentifikasi adalah keterbatasan modal untuk investasi teknologi (68% responden), 
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kurangnya pengetahuan teknis tentang teknologi digital (52%), kesulitan dalam 

mengukur return on investment dari inovasi (47%), resistensi perubahan dari karyawan 

atau anggota keluarga (35%), dan keterbatasan akses internet yang stabil (28%). 

Hambatan lain yang signifikan adalah persaingan yang semakin ketat di platform digital 

(45%), kesulitan mempertahankan kualitas produk saat melakukan scaling up (38%), dan 

keterbatasan waktu untuk mengelola berbagai platform sekaligus (41%). Sebagian 

responden (32%) juga mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan pelanggan 

di platform online. 

Solusi yang telah diterapkan oleh UMKM yang berhasil antara lain adalah 

pemanfaatan program bantuan pemerintah untuk digitalisasi (43%), bergabung dengan 

komunitas atau asosiasi pelaku UMKM untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 

(56%), mengikuti pelatihan digital marketing yang diselenggarakan oleh berbagai 

lembaga (39%), dan melakukan kemitraan dengan penyedia layanan teknologi untuk 

mendapatkan akses yang lebih terjangkau (31%). Strategi pembelajaran bertahap juga 

menjadi kunci keberhasilan, dimana 67% responden memulai dengan satu platform 

digital terlebih dahulu sebelum mengembangkan ke platform lain. Pendekatan ini terbukti 

lebih efektif dibandingkan adopsi simultan yang sering menimbulkan kebingungan dan 

hasil yang tidak optimal. 

Dampak Sosial dan Ekonomi yang Lebih Luas 

Implementasi inovasi model bisnis ekonomi kreatif tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pendapatan individual UMKM, tetapi juga memberikan efek multiplier 

terhadap ekonomi lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 73% UMKM yang berhasil 

meningkatkan pendapatannya juga menambah jumlah karyawan dengan rata-rata 

peningkatan 2,3 orang per UMKM dalam periode enam bulan. Peningkatan kapasitas 

produksi juga mendorong UMKM untuk bermitra dengan supplier lokal, sehingga 

memberikan dampak positif terhadap rantai pasok di sekitarnya. Sebanyak 64% 

responden melaporkan peningkatan nilai pembelian bahan baku dari supplier lokal 

dengan rata-rata peningkatan 28,5%. Hal ini menciptakan efek berganda yang 

memperkuat ekonomi lokal dan menciptakan ekosistem yang saling mendukung. Dari sisi 

pemberdayaan masyarakat, 58% UMKM yang menerapkan inovasi model bisnis juga 

aktif memberikan pelatihan informal kepada pelaku usaha lain di sekitarnya. Transfer 

pengetahuan ini menjadi mekanisme natural untuk penyebaran inovasi dan peningkatan 

kapasitas UMKM secara lebih luas.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi inovasi model bisnis ekonomi 

kreatif memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM 

di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan inovasi 

model bisnis mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 45,3% dalam periode 

enam bulan, dengan variasi peningkatan antara 15% hingga 120% tergantung pada jenis 

dan intensitas inovasi yang diterapkan. Faktor utama yang menentukan keberhasilan 

implementasi inovasi model bisnis adalah kapabilitas teknologi, sumber daya manusia, 

dukungan eksternal, orientasi pasar, dan budaya inovasi. Dari kelima faktor tersebut, 

kapabilitas teknologi menunjukkan pengaruh paling besar dengan kontribusi sebesar 

18,8% terhadap keberhasilan inovasi. Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan 

teknologi digital menjadi kunci utama dalam era transformasi digital saat ini. 

Inovasi teknologi digital menunjukkan dampak paling signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan dengan koefisien regresi 0,387, diikuti oleh strategi pemasaran 

online (0,312) dan kapabilitas sumber daya manusia (0,289). Kombinasi ketiga jenis 
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inovasi ini mampu menghasilkan peningkatan pendapatan hingga 67,2%, menunjukkan 

efek sinergis yang kuat antar komponen inovasi. Model bisnis yang paling efektif adalah 

integrasi platform digital dengan produk lokal yang memiliki nilai tambah kreatif. Model 

ini berhasil meningkatkan pendapatan rata-rata 58,4% melalui pemanfaatan e-commerce, 

media sosial, storytelling produk, dan interaksi langsung dengan pelanggan. Keberhasilan 

model ini menunjukkan bahwa kombinasi antara teknologi modern dengan nilai lokal 

menjadi formula yang tepat untuk pasar Indonesia. 

Dampak inovasi tidak hanya terbatas pada peningkatan pendapatan individual, 

tetapi juga memberikan efek multiplier terhadap ekonomi lokal. Peningkatan jumlah 

karyawan rata-rata 2,3 orang per UMKM dan peningkatan pembelian dari supplier lokal 

sebesar 28,5% menunjukkan kontribusi positif terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. Meski menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan modal, 

kurangnya pengetahuan teknis, dan persaingan yang ketat, UMKM yang berhasil 

menerapkan strategi pembelajaran bertahap dan memanfaatkan dukungan eksternal 

mampu mengatasi hambatan tersebut secara efektif. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan program pembinaan 

UMKM yang fokus pada peningkatan kapabilitas teknologi dan sumber daya manusia. 

Pemerintah dan lembaga pendukung UMKM perlu menyediakan akses pelatihan, 

pembiayaan, dan infrastruktur yang memadai untuk mendorong adopsi inovasi model 

bisnis secara lebih luas. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini memberikan panduan 

praktis untuk mengembangkan model bisnis yang lebih inovatif dengan memulai dari 

penguasaan teknologi digital dasar, mengembangkan produk yang memiliki keunikan 

lokal, dan membangun strategi pemasaran online yang efektif. Pendekatan bertahap dan 

fokus pada pembelajaran berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi 

inovasi model bisnis ekonomi kreatif.  
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